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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana pertanian adalah sektor yang
penting bagi kegiatan perekonomian Indonesia. Salah satu produk dari subsektor
pertanian yang diperdagangkan oleh Indonesia adalah komoditas kakao. Indonesia
memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan industri hilir kakao. Namun,
sampai saat ini hilirisasi industri masih sulit dikembangkan karena sebagian besar biji
kakao Indonesia di ekspor dan hal tersebut membuat rendahnya pasokan barang
mentah dalam negeri yang dimanfaatkan untuk sektor industri pengolahan kakao.
Penelitian ini menggunakan data dari tahun 1996 — 2017 dengan metode estimasi yaitu
Least Square Dummy Variable (LSDV). Hasil penelitian menunjukan bahwa hilirisasi
industri kakao secara signifikan memengaruhi ekspor kakao olaha n Indonesia. Selain
itu, terdapat beberapa faktor lain yang secara signifikan memengaruhi ekspor kakao
olahan Indonesia yaitu nilai tukar, inflasi, dan produk domestik bruto (PDB).

Kata kunci: Hilirisasi industri, ekspor, kakao



ABSTRACT

Indonesia is an agricultural country where agriculture is an important sector for
Indonesia's economic activities. One product from the agricultural subsector traded by
Indonesia is cocoa. Indonesia has great potential to develop the downstream cocoa
industry. However, until now the downstream industry is still difficult to develop
because most of Indonesia's cocoa beans are exported and this makes the supply of
domestic raw materials low for the cocoa processing industry. This study uses data
from 1996 - 2017 with an estimation method, namely Least Square Dummy Variable
(LSDV). The results showed that the cocoa industry affected Indonesian processed
cocoa exports. In addition, there are several other factors that significantly affect
Indonesia's processed cocoa exports, namely exchange rates, inflation, and gross
domestic product (GDP).

Keywords: Downstream industry, export, cocoa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di mana pertanian merupakan salah
satu sektor yang penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kontribusi sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Bruto tahun 2017 berada pada urutan kedua
setelah sektor industri yaitu sebesar 9,09 persen (Badan Pusat Statistik, 2018). Sektor
pertanian terdiri dari lima sub sektor yaitu pangan, holtikultura, perkebunan, jasa
pertanian dan perburuan. Sub sektor perkebunan merupakan sumber utama dari
penyediaan bahan baku untuk sektor industri, penyediaan lapangan pekerjaan dan

penghasil devisa negara.

Sub sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang memberikan kontribusi
besar terhadap sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari sumbangan sub sektor
perkebunan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 3,47 persen dan
merupakan urutan pertama di sektor pertanian (Badan Pusat Statistik, 2018).
Komoditas perkebunan yang memiliki peranan cukup penting bagi perekonomian
nasional adalah kelapa sawit, karet, kopi, kelapa dan kakao. Salah satu produk dari
subsektor pertanian yang diperdagangkan internasional oleh Indonesia adalah

komoditas kakao.

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2014), luas perkebunan kakao pada tahun
2013 mencapat 1,7 juta Ha. Perkebunan kakao merupakan perkebunan terbesar
keempat setelah perkebunan kelapa sawit, kelapa, dan karet. Seperti yang terlihat
pada tabel 1. Daerah penghasil kakao terbesar di Indonesia yaitu Sulawesi Selatan
184.000 ton, Sulawesi Tengah 137.000 ton, Sulawesi tenggara 111.000. Diikuti dengan
daerah Sumatera Utara sebesar 51.000 ton, Kalimantan Timur 25.000 ton, Lampung
21.000 ton dan daerah lainnya 122.000 ton. Usaha perkebunan kakao Indonesia
dikelompokan dalam 3 (tiga) kelompok yaitu; perkebunan rakyat, perkebunan negara
dan perkebunan swasta (Departemen Perindustrian, 2007). Luasnya perkebunan
kakao di Indonesia menjadikan produksi kakao berlimpah. Pada tahun 2011 produksi
kakao Indonesia mencapai 480.000 ton sehingga menempatkan Indonesia sebagai
produsen kakao terbesar ketiga di dunia setelah negara Pantai Gading dan Ghana
(Departemen Perindustrian, 2007). Hal tersebut membuat kakao menjadi salah satu
komoditas ekspor unggulan nasional yang memberikan sumbangan devisa ketiga

terbesar setelah kelapa sawit dan karet (Goenadi, Baon, S, A, & Purwoto, 2007).



Tabel 1. Volume Produksi Kakao Provinsi di Indonesia T ahun 2013 (Ton)

Sulawesi Selatan 184.000
Sulawesi Tengah 137.000
Sulawesi Tenggara 111.000
Sumatera Utara 51.000
Kalimantan Timur 25.000
Lampung 21.000
Daerah lain 122.000

Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia. Apabila dilakukan
fermentasi dengan baik, kakao Indonesia dapat mencapai cita rasa yang setara
dengan kakao yang berasal dari Ghana. Kakao Indonesia sendiri mempunyai
kelebihan, yaitu tidak mudah meleleh sehingga cocok apabila dipakai untuk proses
pengolahan. Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao cukup terbuka
baik ekspor maupun untuk kebutuhan dalam negeri. Dengan kata lain, industri kakao
memiliki potensi sebagai salah satu pendorong pertumbuhan dan distribusi

pendapatan Indonesia.



Gambar 1. Grafik Volume Ekspor Biji Kakao dan Kakao Olahan Indonesia Tahun
1997- 2016 (Ton)
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Sumber: UN Comtrade (diolah).

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa volume ekspor kakao olahan Indonesia jauh lebih
rendah dibandingkan volume ekspor biji kakao Indonesia. Pada tahun 1997, volume
ekspor biji kakao Indonesia sebesar 271.650 ton dan volume ekspor kakao olahan
pada tahun 1997 sebesar 15.356 ton. Tahun 2002 volume ekspor biji kakao sebesar
352.478 ton dan volume ekspor kakao olahan sebesar 89.678 ton. Tahun 2016,
volume ekspor biji kakao menurun menjadi 213.155 ton dan volume ekspor kakao
olahan Indonesia meningkat menjadi 211.498 ton. Negara tujuan ekspor biji kakao
Indonesia selama ini meliputi 20 negara, akan tetapi hanya enam negara yang menjadi
pengimpor terbesar yaitu Amerika Serikat, Brazil, Tiongkok, Prancis dan Singapura
(Syadullah, 2012). Negara tujuan ekspor kakao olahan Indonesia meliputi beb erapa
negara, namun hanya tiga negara yang menjadi pengimpor terbesar yaitu Amerika
Serikat, Malaysia dan Tiongkok. Amerika Serikat merupakan negara tujuan ekspor
kakao olahan Indonesia dengan volume ekspor tertinggi, yaitu mencapai 27 ribu ton
per tahun. Setelah tahun 2010, volume ekspor kakao olahan Indonesia ke Amerika
serikat mengalami peningkatan sebesar 17 persen setiap tahunnya (Maulana &
Kartiasih, Analisis ekspor kakao olahan Indonesia ke sembilan negara tujuan tahun
2000-2014, 2017).

Meskipun menjadi salah satu komoditas unggulan, bukan berarti kakao Indonesia tidak
menghadapi berbagai masalah, salah satunya adalah mengenai ekspor kakao. Kakao
diperkirakan diekspor dalam bentuk biji kakao mentah sekitar 84% dari total produksi
nasional, dan hanya 16% yang diolah di dalam negeri menjadi cocoa powder dan

cocoa butter yang memiliki nilai jual yang tinggi (Kementerian Kordinator



Perekonomian Republik Indonesia , 2010). Hal ini karena industri pengolahan kakao
masih mengalami kesulitan untuk memperoleh pasokan bahan baku berupa biji kakao
dalam jumlah maupun kualitas yang memadai (Mulyono, 2016). Potensi untuk
mengembangkan industri hilir kakao sangat besar, karena peluang bagi kakao untuk
mendapatkan nilai tambah dan tingginya penyerapan tenaga kerja di industri tersebut
cukup tinggi, sehingga harus dimanfaatkan sedemikian rupa oleh para pelaku bisnis
kakao di Indonesia (Wahyudi & Rahardjo, 2008).

Menyadari hal itu, pemerintah membentuk sebuah kebijakan program hilirisasi industri
yang bertujuan untuk mendapat nilai tambah produk mentah, memperkuat struktur
industri, menyediakan lapangan pekerjaan dan peluang usaha di Indonesia.
Pemerintah  Indonesia mendefinisikan  program hilirisasi  industri  sebagai
pengembangan industri untuk memperkuat struktur industri sektor pertanian,
pertambangan, dan perminyakan (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia ,
2015). Istilah tersebut dipopulerkan pada era kepemimpinan Susilo Bambang
Yudhoyono. Implementasi program hilirisasi industri dikategorikan berdasarkan jenis
komoditinya, hal ini dapat di lihat dari Peraturan Menteri Perindustrian nomor 113
tahun 2009 mengenai penguatan struktur industri berbasis kakao, penciptaan lapangan
usaha industri pengolahan kakao dan penerapan global food standard dalam rangka
meningkatkan mutu kakao. Pemerintah mendorong hilirisasi industri berbasis kakao
melalui pembentukan unit-unit pengolahan di sentra biji kakao yang bertujuan untuk
menumbuhkan para wirausaha baru skala kecil dan menengah. Bentuk dari kebijakan
tersebut yaitu memberikan bantuan mesin dan peralatan pengolahan kakao di daerah
penghasil biji kakao sejak tahun 2012 seperti di Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Tenggara (Kementerian Perindustrian, 2016). Selain itu, bentuk lain dari
kebijakan program hilirisasi industri adalah membuat penyusunan rancangan standar
nasional kakao Indonesia dan produk olahan kakao dan memfasilitasi pengembangan

kluster industri pengolahan kakao.

Di sisi lain, pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan bea keluar melalui
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67 tahun 2010 tentang pen etapan barang ekspor
yang dikenakan bea keluar dan tarif bea keluar (Kementerian Perindustrian, 2016).
Pemberlakuan kebijakan bea keluar turut mendukung hilirisasi industri kakao dan telah
berdampak positif terhadap penurunan ekspor biji kakao. Menurut data Kementerian
Perindustrian, ekspor biji kakao pada tahun 2013 sebesar 188.420 ton menurun sekitar
63.334 ton pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 menurun kembali menjadi 39.6220
ton. sebaliknya volume ekspor produk kakao olahan meningkat dari tahun 2013
sebesar 196.333 ton menjadi 242.080 ton pada tahun 2014 dan pada tahun 2015

mencapai 287.192 ton (Kementerian Perindustrian, 2016).



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Ekspor komoditas kakao Indonesia memberikan sumbangan devisa terbesar ketiga
setelah ekspor komoditas kelapa sawit dan karet. Dari sisi internasional, data Food and
Agricultural Organization (FAO) menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara
produsen kakao ketiga terbesar setalah Pantai Gading dan Ghana. Berdasarkan data
Direktorat Jendral Perkebunan mengenai produksi kakao, Indonesia memiliki potensi
yang besar untuk mengembangkan industri hilir kakao. Namun, sampai saat ini ekspor
kakao olahan Indonesia masih sulit untuk dikembangkan karena sebagian besar biji
kakao Indonesia diekspor. Hal tersebut menyebabkan rendahnya pasokan barang
mentah dalam negeri yang dimanfaatkan oleh sektor industri pengolahan kakao.
Dalam rangka mengembangkan industri hilir pengolahan kakao dan meningkatkan
ekspor kakao olahan Indonesia, pemerintah mengeluarkan kebijakan hilirisasi industri
kakao olahan. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan
bagaimana dampak penerapan kebijakan hilirisasi industri kakao terhadap ekspor

kakao olahan Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan oleh penulis,

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis dampak penerapan kebijakan hilirisasi industri kakao terhadap

ekspor kakao olahan Indonesia.

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh PDB negara importir, nilai tukar dan

inflasi memengaruhi ekspor kakao olahan Indonesia.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait dengan pengaruh
kebijakan hilirisasi industri kakao terhadap ekspor kakao olahan Indonesia dan faktor -

faktor apa saja yang dapat memengaruhi ekspor kakao olahan Indonesia



1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pikir
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Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang diduga memengaruhi ekspor kakao
olahan Indonesia, yaitu kebijakan hilirisasi industri kakao, Produk Domestik Bruto per
kapita (PDB per kapita) negara importir, nilai tukar dan inflasi. Inflasi diduga memiliki
keterkaitan terhadap ekspor kakao olahan Indonesia. Pada saat inflasi mengalami
peningkatan, hal tersebut akan mengakibatkan harga barang dan jasa yang dihasilkan
oleh suatu negara menjadi meningkat sehingga barang dan jasa tersebut menjadi

kurang kompetitif dan ekspor barang dan jasa tersebut akan menurun (Ball, 2005).

Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita negara importir merupakan salah satu faktor
yang diduga memengaruhi ekspor kakao olahan Indonesia. Variabel PDB perkapita
negara importir diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap ekspor kakao olahan
Indonesia. pertumbuhan ekonomi negara importir dicerminkan oleh Produk Domestik
Bruto yang meningkat. Apabila PDB perkapita negara tersebut meningkat maka
permintaan individu akan barang dan jasa mengalami peningkatan. Semakin besar
nilai PDB perkapita negara importir akan meningkatkan nilai ekspor kakao olahan

Indonesia.

Nilai tukar merupakan salah satu faktor yang diduga mampu memengaruhi ekspor
kakao olahan Indonesia. Ketika nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi, maka harga
barang yang berasal dari Indonesia menjadi lebih murah. Harga barang yang murah
akan meningkatkan permintaan akan barang tersebut dan akan menguntungkan

produsen karena jumlah ekspor yang meningkat (Buana, 2016).



Kebijakan hilirisasi industri merupakan salah satu faktor yang memengaruhi ekspor
kakao Indonesia. Pada tahun 2010, pemerintah menerapkan kebijakan program
hilirisasi kakao Indonesia untuk pengembangan hilirisasi industri pengolahan kakao.
Program ini diarahkan untuk menghasilkan bubuk coklat, lemak coklat, makanan dan
minuman dari coklat, serta suplemen dan pangan fungsional berbasis kakao. Melalui
program hilirisasi kakao, diharapkan ekspor kakao olahan Indonesia dapat meningkat.
Menurut Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto pada tahun 2018, adanya kebijakan

hilirisasi industri mampu meningkatkan ekspor industri.
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